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Pimpinan KPK Pamenr

Kaos Bertuliskan:

Rame-rame

Bela Koruptor,

Situ Waras?

Perang urat syarat antara KPK dengan Pansus DPR terus
berlanjut. Kemarin, beredar foto Wakil Ketua KPK Saut
Situmorang memakai kaos bertuliskan “Rame-rame Bela
Koruptor, Situ Waras?”. Ini seolah membalas aksi anggota -
Pansus yang pekan lalu memakai kaos bertulis “Pansus, Kalau
Benar Kenapa Takut, Kalau Bukan Kita Siapa Lagi”.

SAUT SITUMORANG

TAK jelas siapa yang mengambil
foto Saut dengan kaos ini. Namun,
dalam foto yang tersebar di kalang-
an wartawan ini Saut tampak berdiri
tegap sambil sedikit membusungkan
dada. Mungkin agar tulisan di kaos
itu terlihat jelas. Tangan kirinya me-
nenteng saksofon, sementara jempol
tangan kanannya masuk ke kantong
celana sebelah kanan:

Entah di mana foto tersebut diam-

bil. Mungkin di ruang kerjanya di
KPK atau di rumah. Soalnya, latar
foto tersebut adalah rak berisi deretan
buku-buku. Di sisi kanan terpasang
keyboard plus kursi dari kayu. Di
samping rak, sebuah figura bergambar
lukisan dari Mata Najwa dan lima
pimpinan KPK terpasang.

Soal saksofon yang dipegangnya,
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Pansus Dan KPK Harus Seqera Duduk Bersama

Rame-rame
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Saut memang dikenal sebagai pemain
saksofon, Beberapa kali pria kelahiran
Medan Belawan ini unjuk kebolehan
memainkan alat musik tiup tersebut,
Terakhir, adalah saat konser mini Slank
bertajuk Jurus Tandur, Maju Terus
Pantang Mundur Menolak Hek Anglet
di depan Gedung KPK pertengahan Jul
lhu, Seattu, Saut berkolaborasi dengan
Slank memainkan lagu pamungkas
berjudul “Ku Tak Bisa”.

Saut memang dikenal sebagai salah
satu pimpinan KPK yang keras dan
berani saat bicara, Terakhir dia menepis
fudingan yang dilayangkan akun Ins-
tagram DPR yang menyebut “KPK
kerjanya Nguping” dan “Mega Korupsi
KPK Diam Saja”. Saut mengatakan,
ahwa penyidik KPK memiliki keahlian
yang mumpuni, termasuk dalam pe-
ngawasan, “Menyadap adaleh sebagian
Kecl dart pekerjaan kami,” jamya

uru bicara KPK Febridiansyah seat

dikonfirmasi Rekyet Medekawalnyatek
mengetahui soal asabusul foto trsebut,
“Dari Instagram yeltanya btk Febri,
tadi malam. Nemun kemudian, Febr
meyakinkan ot erebut i danbuken
e, “Keberulanad yang menel kecs
tercbut, dan dibel, Kemudian dipekai,"
jelasnya: Saef diminta komentar apekah
tlisen Kaos fersehut ada hubungannya
degan ok gt gl
di DPR ki, Febri enggan berkomentar
lebihlanjut, %\

Sepert diketahui, pekan lalu ang-
gota ta Pansus Masinton' Pasatibu

juga memakai kaos yang fulisannya

menyindirKPK. Di bagian belakang  y:
Kaos, tertulis “Pansus, Kalau Benar
Kenapa Takut, Kalau Bukan Kita

Siapa Lagi", Semegt&ra di bagian
depan ks et klmt Bring Bk
Justice pada dada kanan dan Berani

ujur Hebat pada dada kir,

Pada pada lengan kanan tercetak
bendera Indonesia dengan tulisen i
bawahnya Pansus Hak Angket KPK.
i+ Nena, saat dikontak Rekyat Merdeka,

Sedang di lengan kiri tertulis kal
mat Fiat Justicia Ruat Caelum yang

berartitegakkan keadilan welaupun
langit akan runtuh, Secara khusus Ma-
sinton menerangkan maksud slogan

Bereni Jujur Hebat, Ini adalah sindiran

bagi KPK yng hingga saat i belum
bersediahadirdi rpat panss.
Pengamat Komunikas poik Unie
versita Brawijaya Nang Abdul Aziz
et e eng dipneron S
bagien dari il perang antara KPK
dan Pansus Angket DPR yang fen
berguli Kata i, keualembaganisat
mte;iihatmengd%setnuakekuam

ansumberdaya unuk saling seran,

Terakhir misalnya adalah sindiran
yang dilayangkan akun Instagram (@
DPR terhadap KPK yang menurutnya
scbagai sikap tak beretika, Nena
menyebut DPR danKPK s MN&&Q  ebih
serng bt dlmatksiatksiyang
bertujuan untuk menggalang kekuatan
publik. KPK misalnya menggalang
dukungan dengan menggelar konser
“Termasuk pamer kaos ini, Tak bisa
dilepaskan dari situasi sckarang,” kata

tadi malam.

Menurut Nan, jka cara-cara sepert
ini terus dilanjutkan tentunya akan
menghabiskan energi kedua pihek, Di
menyarankan dari pada komunikasi
hanya scrarah terus menerus, lebh baik
edua pihak segera duduk. Pangus mi-
salnya segera mengindang pimpinan
KPK. “Dean harapanya pimpinan KPK
Juga detang agaruusenniceptselsa
wamya

Sementara, pengamat politk Emrs
Sihombing menilaiterbentulmnya Panus
Angket KPK adalah pintu masuk unfuk
memperbaki DPR dan KPK. Kata di,
jika dalom perjalanan, Pansbs membuka
fakta-fakta tentang kekurangan KPK,
maka KPK harus menanggapi untuk .
o perbaiken. “Kenapa KPK harus takut,
Selama yang dibahas bukan materiper-
Kara," kata Ernrus, kemarin,

Enmrus juga menilai, dengan terben-
tuknya Pansus Angket niaka DPR
harus juga memperbaiki dir, [barat-
nya, tek mungkin membersihkan jika
sapu yang digunakan juga Kotor, ika
begini, dukungan publk ferhadap DR
akan berkurang, BCG
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